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Kata Kunci : Abstrak :
Produktif, Desa Bonto Matinggi adalah salah satu desa berkembang yang ada di
Media Digital Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros. Salah satu upaya pemerintah dalam

meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa adalah dengan melakukan
pemberdayaan pada perempuan agar lebih produktif. Penggunaan media sosial
merupakan salah satu alternatif yang diberikan oleh tim pengabdian dalam
rangka meningkatkan produktivitas khususunya kaum perempuan yang ada di
desa yang mayoritas sebagai Ibu Rumah Tangga. Tujuan kegiatan ini adalah
untuk meningkatkan produktivitas kelompok ibu-ibu PKK Desa Bonto Matinggi
melalui penggunaan media digital. Kegiatan ini diharapkan mampu
meningkatkan kesejahteraan perempuan di desa. Kegiatan pengabdian ini
dilakukan dengan memberikan pelatihan kepada para peserta bagaimana
menggunakan media digital untuk mendapatkan tambahan penghasilan.
Peserta dilatih menggunakan salah satu apllikasi di handphone untuk
memasarkan produk usaha. Dari hasil pengabdian maka diperoleh hasil bahwa
Pelaksanaan pelatihan di Desa Bonto Matinggi menjadi pengalaman baru yang
diperoleh para perempuan yang ada di desa yang mayoritas tergabung dalam
Kelompok Ibu-lbu PKK. Kegiatan pengabdian yang dilakukan menambah
motivasi para peserta untuk mulai berbisnis meskipun hanya di rumah saja.
Adanya upaya untuk mengembangkan potensi dan kemampuan yang dimiliki
sehingga kelak mampu meningkatkan kesejahteraan keluarga atau penghasilan
di desa. Perlu adanya keberlanjutan dari kegiatan ini berupa pendampingan
kepada peserta sehingga hasil dari pelatihan bisa maksimal. Kesimpulan dari
kegiatan pengabdian ini adalah adanya peningkatan pemahaman bagi Ibu-lbu
PKK di desa Bonto Matinggi dalam penggunaan media digital.

@00 2699



Key word : Abstract :

Productive, Bonto Matinggi Village is one of the developing villages in Tompobulu District,

Digital Media Maros Regency. One of the government's efforts to improve the welfare of
village communities is to empower women to be more productive. The use of
social media is one of the alternatives provided by the service team in order to
increase productivity, especially for women in villages, the majority of whom
are housewives. The aim of this activity is to increase the productivity of the
PKK women's group in Bonto Matinggi Village through the use of digital media.
This activity is expected to improve the welfare of women in the village. This
service activity is carried out by providing training to participants on how to use
digital media to earn additional income. Participants are trained to use one of
the applications on their cellphones to market business products. From the
results of the service, the result was that the implementation of the training in
Bonto Matinggi Village was a new experience for women in the village, the
majority of whom were members of the PKK Women's Group. The community
service activities carried out increase the motivation of the participants to start
doing business even if only at home. There are efforts to develop the potential
and abilities they have so that in the future they will be able to increase family
welfare or income in the village. There needs to be continuity of this activity in
the form of assistance to participants so that the results of the training can be
maximized. The conclusion of this service activity is that there is an increase in
understanding for PKK mothers in Bonto Matinggi village in the use of digital
media.
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PENDAHULUAN

Bonto Matinggi merupakan salah sebuah desa yang berstatus desa defenitif dan tergolong
desa swasembada, yang berlokasi di Kecamatan Tompobulu, Kabupaten Maros Provinsi Sulawesi
Selatan. Kehadiran teknologi komunikasi dan teknologi informasi memberi dampak perubahan yang
begitu cepat pada segala aspek di era globalisasi saat ini. Zaman globalisasi informasi ditandai adanya
perubahan kemajuan dalam penggunaan internet dan segala jenis media yang pada sekarang ini begitu
banyak masyarakat yang menggunakannya sebagai wadah dalam memperkenalkan diri serta
mengakses informasi. Adanya perubahan pada perilaku masyarakat yang dahulunya hanya
menggunakan TV, radio, ataupun koran dalam mencari informasi, namun pada saat sekarang ini sangat
dimudahkan dan sudah begitu cepat dalam mendapatkan informasi hanya dengan penggunaan
teknologi yang begitu canggih melalui media online. Berbagai aktivitas dalam menjalin komunikasi
dapat terjadi di seluruh penjuru dunia tanpa bertatap muka secara langsung, sehingga komunikasi
apapun dapat tercipta hanya melalui berbagai jenis media sosial misalnya facebook, twitter,
instagram, dan aplikasi lainnya tanpa adanya penghalang ruang dan waktu, umur, adat, budaya
maupun agama yang dapat (Panjaitan & Prasetya, 2017).

Berbicara tentang masyarakat maka masyarakat di desa pun perlu diperhatikan. Rendahnya
pemahaman masyarakat desa terutama kaum perempuan terkait penggunaan teknologi informasi
yang sebenarnya mampu menjadi faktor pendukung berbagai jenis pekerjaan dan memperbanyak
pendapatan (Bachtiar et al., 2022). Saat sekarang ini dengan teknologi yang begitu canggih maka
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pentingnya meningkatkan produktivitas khususunya kaum perempuan yang ada di desa. Produktivitas
kerja merupakan perbandingan antara hasil yang diperoleh dengan jumlah yang dikeluarkan, yaitu
perbandingan hasil kerja dan waktu yang dibutuhkan, berkaitan erat dengan efektivitas dan efisiensi,
menunjukkan tingkat kemampuan pekerja dalam mencapai suatu tujuan (Minarni et al., 2022). Salah
satu upaya meningkatkan produktivitas adalah melalui media yang bisa digunakan untuk proses
pembelajaran (Agustin, dkk, 2023).

Munculnya penggunaan internet serta penggunaan media sosial melalui perangkat elektronik
menjadi gaya hidup baru masyarakat modern saat ini di seluruh dunia. Bukan hanya kaum milenial
yang menggunakan media sosial namun juga dari kalangan ibu rumah tangga. Kemajuan dalam
berprilaku masyarakat khususnya mengenai sosial media tentu mempunyai dampak pada para pelaku
usaha untuk meningkatkan produktivitasnya. Kemajuan dalam berproduktivitas mampu dicapai dari
adanya perkembangan efisiensi (waktu, biaya, tenaga), teknik produksi, sistem kerja serta terdapat
kemajuan dalam pola pikir atau pengetahuan serta soft skill.

Adanya upaya dalam melakukan pemberdayaan masyarakat, tentu menjadi sesuatu hal yang
penting merupakan suatu upaya yang dapat dilakukan dalam rangka menjembatani tercapainya tujuan
agar nantinya masyarakat mampu mencapai suatu perkembangan ekonomi yang berkelanjutan.
Dalam konteks pemberdayaan perempuan, upaya tersebut juga harus mencakup kesadaran terhadap
isu gender. Upaya ini untuk mengembangkan kemampuan memahami keberadaan media digital,
kegunaannya, dan dampaknya. Hal yang dapat dilakukan pada penggunaan internet di mana
masyarakat mampu menggunakannya melalui berbagai media yang ada baik di komputer maupun di
HP. Segala upaya tersebut semakin berkontribusi terhadap perbaikan kondisi perekonomian
masyarakat. Jika diterapkan, upaya ini tentu akan berdampak pada masyarakat. Perlu diketahui bahwa
peran masyarakat dan pemerintah agar mampu saling berkoordinasi dan saling melengkapi. Peluang
serta tantangan untuk masyarakat menjadi tantangan serta peluang yang diusung pemerintah dan
diwujudkan oleh masyarakat sebagai pelaku utama (Widyastuti et al., 2016).

Melihat perkembangan digital saat ini maka penting melakukan pembaharuan dalam era
digital sebagai upaya memajukan kehidupan ekonomi masyarakat yang berada di pelosok pedesaan.
Namun dalam kenyataan di lapangan bahwa terjadi kesenjangan digital. Tidak semua daerah yang ada
di pedesaan mampu mengakses segala informasi karena keterbatasan jaringan, serta keterampilan
masyarakat dan infrastruktur yang kurang memadai sehingga masyarakat tidak mampu
memanfaatkan inovasi digital. Oleh karena itu, penting dilakukan kolaborasi antara pemerintah, sektor
swasta, dan masyarakat agar terwujud implementasi dari pembaharuan digital berupa inovasi dalam
dunia digital. Media digital kini telah memasuki berbagai sendi kehidupan manusia serta sangat terasa
dampaknya termasuk dalam dunia industri (Ingratubun, dkk, 2023). Ketika berbicara tentang digital
maka digital marketing menjadi salah satu cara pemasaran yang kini sangat diminati para pelaku bisnis
(Suraya et al., 2021).

Peningkatan produktivitas suatu daerah terutama pada masyarakat pedesaan tentu tidak
terlepas dari upaya pemerintah dalam meningkatkan infrastruktur. Infrastruktur yang tidak memadai
dan tidak dapat diakses dengan baik oleh masyarakat maka hanya akan memperlambat proses
produktivitas terutama pada kaum perempuan di desa yang mayoritas hanya berada di rumah saja.
Banyaknya peluang dalam berkarya akan terhambat jika pemerintah tidak mendukung dalam kesiapan
infrastruktur. Berbagai upaya yang perlu dilakukan terutama aparat pemerintah dalam rangka
memperluas jaringan internet. Dengan adanya kesempatan masyarakat menikmati akses jaringan yang
luas dan stabil maka akan mempermudah masyarakat yang berada di daerah terpencil untuk
mengakses berbagai layanan online seperti e-commerce, pendidikan online dan berbagai peluang
untuk bekerja mendaftar secara online. Hal ini pula menunjukkan bahwa media sosial memiliki peran
yang besar dalam memasarkan berbagai produk dalam mendukung ekonomi rumah tangga ((Soraya
& Nugraheni, 2018)
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Meningkatnya akses internet tentu menjadi peluang bagi masyarakat terutama masyarakat
yang berada di daerah terpencil dan terdalam atau di desa yang selama ini kurang terhubung dalam
dunia digital. Kehadiran media digital memberikan peluang masyarakat untuk menjadi wirausaha
online ((Sulistyowati & Agustina, 2021). Pentingnya mewujudkan apa yang menjadi potensi suatu
daerah sekaligus melihat adanya fenomena pemanfaatan media sosial melalui pemanfaatan digital
serta melihat potensi kelompok ibu PKK yang begitu aktif maka penting untuk meningkatkan
produktivitas ibu rumah tangga yang terhimpun ke dalam kelompok PKK Desa Bonto Matinggi.
Berdasarkan hal tersebut maka sangat urgen untuk melakukan pengabdian kepada masyarakat dengan
judul “Peningkatan Produktivitas Ibu-lbu PKK Desa Bonto Matinggi melalui media digital”.

Permasalahan yang sering muncul di kalangan ibu rumah tangga antara lain tidak adanya
pelatihan yang dapat meningkatkan keterampilan ibu rumah tangga semisal kegiatan untuk kelompok
masyarakat belum diarahkan untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi keluarga, sehingga
mengarah pada peningkatan produktivitas mereka, aktivitas berwirausaha masih sangat jarang dan
tidak adanya motivasi atau dukungan ((Dewi Surani, Listiawati, Merli Andini, 2020). Permasalahan lain
yang perempuan hadapi di era digital yaitu adanya kesenjangan keterampilan digital ((Faidah et al.,
2023). Sementara di lokasi yang berbeda, kelompok ibu rumah tangga membuat produk yang dibuat
ditujukan agar ibu rumah tangga mampu meningkatkan produktivitasnya dan kegiatan ini pun dapat
diikuti oleh kalangan yang bukan dari ibu rumah tangga, dan diharapkan mampu memanfaatkan
sumber daya alam dengan sebaik-baiknya demi peningkatan ekonomi pembangunan masyarakat
((Dewi & Sutrisni, 2021). Masih kurangnya pengetahuan masyarakat khususnya kaum perempuan yang
berada di desa terkait pemanfaatan teknologi informasi nantinya diharapkan oleh peserta dapat
mendukung berbagai jenis pekerjaan serta mampu menambah penghasilan perempuan desa dengan
adanya kegiatan PKM ini (Bachtiar, et all, 2022).

Adapun yang menjadi sasaran pengabdian masyarakat ini yaitu masyarakat khususnya lbu
Rumah Tangga termasuk ke dalam kelompok Ibu-lbu PKK. Namun tidak menutup kemungkinan
perempuan muda yang tergabung ke dalam karang taruna desa juga bisa aktif berkomunikasi terkait
upaya mengembangkan usaha yang sedang mereka rintis dari awal ((Bachtiar et al., n.d.). Kegiatan ini
nantinya menghasilkan luaran yang terukur serta berkelanjutan bagi kelompok masyarakat dengan
penerapan Ipteks penggunaan teknologi berupa media digital minimal media sosial, memberikan
kontribusi dalam meningkatkan ilmu pengetahuan dan kemampuan ibu rumah tangga yang lebih baik.
Ibu Rumah Tangga yang terhimpun dalam kelompok PKK yang ada di desa Bonto Matinggi diharapkan
mampu mengembangkan potensi diri melalui pemanfaatan media sosial sehingga mampu
meningkatkan kesejahteraan keluarga dan juga memberdayakan masyarakat kaum perempuan yang
ada di desa. Pentingnya perempuan diberdayakan sebagai upaya mendukung keberadaan dan
ketersediaan sumber daya manusia yang lebih berkualitas (Siti Aliyatul Azizah, 2022).

METODE KEGIATAN

Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan Juni yang bertempat di dalam Kantor Desa Bonto
Matinggi dengan bentuk presentasi materi dan mengadakan interaksi langsung dengan peserta.
Sebelum dilaksanakan kegiatan, tim pelaksana mengurus persuratan Peserta Pelatihan Peningkatan
Produktivitas Kelompok Ibu-lbu PKK Desa Bonto Matinggi melalui media digital berjumlah 20 orang
dari kalangan PKK dan Ibu Rumah Tangga. Materi yang disajikan menyesuaikan kondisi peserta agar
mampu dipahami dan nantinya mampu menjawab masalah tentang media digital yang ada.
Pelaksanaan pada tahap awal di mana peserta diberikan pemahaman tentang peran lbu Rumah
Tangga agar bisa menjadi lebih produktif sehingga mampu meningkatkan kesejahteraan keluarga
sekaligus membantu perekonomian atau pekerjaan suami. Berikutnya, peserta diberikan penjelasan
tentang contoh-contoh media digital yang bisa dimanfaatkan kelompok Ibu PKK dan Ibu Rumah Tangga
meskipun hanya di rumah saja. Kemudian peserta dilatih untuk menggunakan media digital terutama
media sosial. Peserta juga diberi gambaran serta contoh-contoh konkrit di dunia nyata yang mampu
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menjadikan peserta nantinya bisa menjadi perempuan yang produktif Setelah dilakukan pemaparan
materi mengenai produktivitas perempuan melalui media digital, selanjutnya peserta diberikan
kesempatan untuk bertanya, yang kemudian dilanjutkan dengan diskusi antara tim PKM bersama
peserta dari kelompok ibu-ibu PKK.
Adapun tahapan dari kegiatan pengabdian ini antara lain:
1. Pembukaan oleh ketua prodi
Ketua program studi membuka acara kegiatan pengabdian masyarakat. Beliau menjelaskan
maksud tujuan dari kegiatan ini. Pembukaan yang berlangsung dihadiri oleh kepala desa dan
beberapa aparatur desa lainnya. Kegiatan ini mendapatkan apresiasi dari pemerintah setempat
karena kegiatan pengabdian seperti ini jarang dilakukan sehingga menambah pengetahuan
masyarakat khususnya perempuan yang ada di desa.
2. Pemaparan materi
Setelah acara pengabdian dibuka oleh ketua program studi, kemudian dilanjutkan dengan
pemaparan materi oleh ketua tim. Materi yang dibawakan mengenai teori tentang media digital.
Selain itu beberapa fungsi dan penggunaan media digital dalam kehidupan sehari-hari juga
dijelaskan dalam pemaparan materi. Tidak hanya itu, peserta juga diberikan beberapa contoh
real masyarakat yang sudah menggunakan media digital yang mampu menambah pundi-pundi
penghasilan keluarga. Contoh-contoh yang diperlihatkan kepada peserta mampu menambah
motivasi peserta untuk memulai usaha bagi wirausaha pemula.
3. Pelatihan penggunaan media digital
Setelah pemberian materi oleh ketua tim pelaksana, selanjutnya peserta diberikan pelatihan
menggunakan media digital. Salah satu penggunaan media digital adalah menggunakan media
sosial facebook. Melalui aplikasi tersebut, peserta dilatih melakukan posting produk. Tidak
hanya itu, peserta diberikan contoh bagaimana membeli atau pun menjual secara online.
Peserta diajarkan membalas chat dari pesanan produk yang diposting.
4. Tanya jawab
Proses Tanya jawab antara peserta dan tim pengabdian dilaksanakan pada saat pemaparan
materi selesai dijelaskan. Peserta pengabdian cukup antusias mengangkat tangan dan
menanyakan berbagai hal yang berkaitan dengan media digital. Peserta merasa materi yang
dibawakan sangat menarik sehingga membuka wawasan mereka untuk mulai berbisnis
meskipun hanya rumah saja.
5. Diskusi
Setelah pelatihan selesai, peserta masih diberikan kesempatan untuk melalukan diskusi.
Berbagai hal yang masih mengganjal dan masih menjadi bahan pertimbangan juga didiskusikan
peserta bersama tim pengabdian. Beberapa hal termasuk jenis produk yang cocok dijual di desa
yang bisa menyesuaikan kemampuan dan gaya hidup masyarakat di desa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendampingan peningkatan produktivitas Kelompok Ibu-lbu PKK Desa Bonto Matinggi melalui
media digital dilakukan dengan pelatihan yang diadakan oleh tim dosen bersama mahasiswa Fakultas
Ekonomi Universitas Indonesia Timur Makassar.

Kegiatan PKM ini terdiri dari 3 sesi yaitu pembukaan oleh ketua prodi, pemaparan materi dan
penutupan. Sesi pembukaan acara diawali dengan sambutan ketua program studi. Dalam sambutan
tersebut disampaikan bahwa di era digitalisasi sekarang ini, pemanfaatan media digital sangat penting
terutama dalam rangka peningkatan produktivitas ibu rumah tangga yang ada di desa. Dalam kegiatan
ini pun, tim beserta peserta berharap ada keberlanjutan kegiatan yang nantinya mampu menambah
kembali keterampilan peserta terutama dalam bermedia sosial.

Untuk sesi berikutnya yaitu sesi kedua dari kegiatan ini pemaparan materi yang disampaikan
oleh tim dosen Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia Timur. Setelah itu, dilanjutkan tanya jawab dan
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diskusi. Adapun untuk kegiatan terakhir atau sesi tiga adalah penutup. Dalam kegiatan penutupan ini
peserta menyampaikan harapan adanya kegiatan yang berkelanjutan di masa yang akan datang
sehingga masyarakat desa khususnya perempuan yang tergabung dalam kelompok Ibu PKK mampu
berdaya meningkatkan produktivitasnya dalam menambah penghasilan keluarga.

Jumlah peserta yang hadir merupakan partisipan pengabdian masyarakat terdiri dari
Kelompok Ibu PKK dan mayoritas dari lbu Rumah Tangga sebanyak 20 orang (daftar hadir telampir).
Adapun tahapan awal dari kegiatan ini dilakukan dengan memberikan materi kepada peserta dan
dipaparkan melalui LCD. Materi yang dipaparkan merupakan teori tentang produktivitas serta
berbagai contoh dalam penggunaan media digital. Akhir dari pemaparan materi maka peserta akan
mengajukan pertanyaan terkait dengan materi yang sudah dijelaskan sebelumnya. Keaktifan peserta
dalam menjalin komunikasi bersama tim sangat membantu tim pengabdian dalam melakukan
pelatihan pemasaran melalui pemanfaatan digital agar peserta makin produktif.

Tujuan dari pemberian pelatihan peningkatan produktivitas Kelompok Ibu PKK Desa Bonto
Matinggi melalui Media Digital yakni memberikan edukasi mengenai pemanfaatan teknologi digital
melalui media sosial untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa khususnya para perempuan.
Kegiatan pengabdian ini juga bertujuan untuk meningkatkan produktivitas ibu rumah tangga yang
pada umumnya masuk ke dalam kelompok ibu PKK untuk mampu meningkatkan penghasilan keluarga.
Ibu rumah tangga mampu mandiri tanpa harus menjadi beban bagi suami. Dengan adanya usaha maka
perempuan mampu produktif menciptakan lapangan pekerjaan sendiri. Secara tidak langsung kegiatan
ini mengajarkan bahwa wanita bisa menjadi entrepreneur bahkan bisa bersaing dengan pengusaha di
kota meski hanya berprofesi sebagai ibu rumah tangga.
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Gambar 2. Pemaparan materi
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Ada banyak pertanyaan yang diajukan oleh peserta setelah mendengar pemaparan materi
yang diberikan oleh ketua tim pelaksana. Rasa penasaran beberapa peserta pun terjawab ketika telah
mendengar jawaban dari tim atas pertanyaan yang diajukan. Antusias peserta yang begitu tinggi sudah
terlihat dari awal mula kedatangan di pagi hari yang sudah memadati aula kantor desa. Diskusi pun
tercipta dari setiap pertanyaan yang diajukan partisipan. Beberapa dari peserta pun yang tergolong
sebagai pemula menjalankan usaha (start up) yang mencari tahu cara mengembangkan usaha
meskipun tinggal di desa, usaha apa yang cocok dilakukan di desa sampai pada bagaimana
memberdayakan ibu rumah tangga atau menambah program kerja kelompok PKK dalam
berwirausaha. Peserta juga antusias melihat berbagai macam conto nyata yang dibawakan oleh
pemateri sehingga bisa menjadi referensi peserta dalam memulai usaha. Rendahnya pengetahuan dan
belum adanya pengalaman dalam berbisnis menjadi alasan yang paling banyak sehingga masih banyak
di antara mereka di desa yang sebenarnya mempunyai potensi yang besar untuk bisa lebih produktif
namun tidak memahami cara mengembangkan potensinya.

R

Gambar 3. Tanya Jawab sekaligus diskusi antara peserta dan tim

Hadirnya pelaksana tim PKM ke desa Bonto Matinggi disambut dengan baik dan diapresiasi
oleh peserta yang hadir. Berbagai permasalahan yang selama ini perlu diselesaikan adalah masih
rendahnya tingkat pendidikan dan lemahnya jaringan yang ada di desa. Infrastruktur yang ada di sana
pun masih perlu mendaat perhatian lebih oleh pemerintah setempat. Di desa Bonto Matinggi belum
pernah diberikan pelatihan terkait produktivitas perempuan memanfaatkan media digital baik itu dari
aparat desa atau pemerintah setempat maupun dari kelompok akademisi lainnya. Sehingga kehadiran
tim menjadi batu loncatan untuk bisa memulai usaha.

Harapan kami dari pelaksanaan kegiatan ini bisa membantu masyarakat desa khususnya kaum
perempuan untuk mampu mengembangkan diri, menggali potensi agar bisa lebih produktif lagi, serta
tim pengabdian juga menawarkan beberapa solusi dari permasalahan peserta, apa saja yang harus
dilakukan sebagai tahapan awal untuk dilakukan para Ibu rumah tangga mengelola usaha dengan baik.
Harapan tim pelaksana pengabdian bahwa kegiatan ini bisa berlanjut ke beberapa kegiatan lainnya
sehingga masyarakat bisa mengimplementasikan materi maupun teori yang sudah dipaparkan oleh
tim pengabdian dan bisa dievaluasi agar lebih baik.

Dari hasil kegiatan pengabdian maka diperoleh grafik seperti pada gambar 3 di bawah ini. Dari
gambar tersebut menunjukkan bahwa pemahaman peserta ibu-ibu PKK Desa Bonto Matinggi
mengenai penggunaan media digital sebelum dilaksanakan kegiatan pengabdian masih sangat kurang.
Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat di desa Bonto Matinggi masih kurang memanfaatkan media
digital sebagai sarana pemasaran. Kendala lainnya karena kurangnya akses internet di desa, jaringan
yang masih kurang stabil bahkan terkadang taka da jaringan atau sinyal. Namun, setelah dilaksanakan
kegiatan pengabdian maka masyarakat yang didominasi oleh kaum ibu rumah tangga sudah mulai
paham, dan mulai memanfaatkan media digital. Pelatihan yang mereka dapatkan dari tim pelaksana
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pengabdian memberikan tambahan pengetahuan bagi peserta mengenai penggunaan media sosial
yang merupakan sarana media digital.

Presentase
100
50
0
Pre Test Post Test

Gambar 4. Tingkat pemahaman peserta sebelum dan setelah PKM

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat tentang peningkatan produktivitas Kelompok Ibu-
Ibu PKK melalui media digital diharapkan mampu meningkatkan keterampilan serta pengetahuan para
perempuan serta menambah penghasilan keluarga. Dengan begitu, perempuan desa yang mayoritas
berprofesi sebagai Ibu Rumah Tangga dapat diberdayakan dan suatu hari nantinya bisa bersaing
dengan perempuan yang ada di kota-kota besar.

Harapan dari peserta bahwa kegiatan pengabdian ini dapat berlanjut, sehingga ada kegiatan
pendampingan dalam mendampingi peserta dalam memasarkan produk yang rencana akan mereka
pasarkan. Peluang usaha sudah dimiliki peserta pengabdian tinggal bagaimana memotivasi kaum
perempuan yang didominasi oleh kelompok ibu PKK dari kalangan ibu rumah tangga untuk terus
berkarya, bekerja sehingga mampu mandiri mempunyai penghasilan sendiri dalam rangka
meningkatkan kesejahteraan dan produktivitas kaum perempuan di desa.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pengabdian masyarakat yang dilakukan di desa di Bonto Matinggi dengan memberikan
pelatihan mengenai pemanfaatan media digital menjadi pengalaman baru yang diperoleh para
perempuan yang ada di desa di mana mayoritas tergabung dalam Kelompok lbu-lbu PKK, serta
menambah motivasi para peserta untuk mengembangkan potensi dan kemampuan diri untuk mulai
berbisnis meskipun hanya di rumah saja yang nantinya akan meningkatkan kesejahteraan keluarga
atau penghasilan di desa.

Adapun saran dalam kegiatan Pengabdian ini yaitu perlunya tindak lanjut dari kegiatan pelatihan
dengan menambahkan durasi waktu untuk dapat melakukan evaluasi dari kegiatan pelatihan yang
diberikan mengingat besarnya manfaat dari kegiatan ini. Diharapkan pula ada kegiatan tambahan
kepada para peserta sehingga nantinya bisa mengukur sejauh mana pemahaman peserta dalam
memulai usaha.
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Ucapan terima kasih diberikan kepada Kepala Desa Bonto Matinggi dan Ketua Kelompok Ibu-lbu
PKK Desa Bonto Matinggi dan seluruh tim yang telah berkontribusi serta ikut mendukung
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